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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kerangka pengawasan anggaran pendidikan
yang komprehensif, dengan memadukan elemen monitoring, pemeriksaan, evaluasi, pelaporan,
dan penggunaan standar keberhasilan. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif
melalui analisis data sekunder dari literatur dan laporan terkait pengawasan anggaran
pendidikan di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan yang efektif
membutuhkan pelibatan semua pemangku kepentingan, audit berkala, pelaporan transparan,
serta evaluasi berbasis indikator keberhasilan. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa
pendekatan integratif dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas penggunaan anggaran
pendidikan, sekaligus memperbaiki kinerja sektor pendidikan secara keseluruhan. Implikasi
hasil penelitian ini adalah pentingnya implementasi kerangka pengawasan yang holistik untuk
mendukung tercapainya tujuan pendidikan nasional.

Kata Kunci: Pengawasan Anggaran Pendidikan, Monitoring, Evaluasi, Pelaporan, Indikator
Keberhasilan

Abstract

This study aims to develop a comprehensive educational budget supervision framework by
integrating monitoring, auditing, evaluation, reporting, and success indicators. The research
employs a qualitative descriptive method through secondary data analysis from literature and
reports related to educational budget oversight in Indonesia. The results indicate that effective
supervision requires stakeholder involvement, periodic audits, transparent reporting, and
evaluation based on success indicators. The study concludes that an integrative approach can
enhance the transparency and accountability of educational budget utilization while improving
overall education sector performance. The study's implications highlight the importance of
implementing a holistic oversight framework to achieve national educational goals.
Keywords: Educational Budget Supervision, Monitoring, Evaluation, Reporting, Success
Indicators

PENDAHULUAN daya manusia yang berkualitas. Di
Anggaran pendidikan  merupakan Indonesia, alokasi anggaran pendidikan

elemen kunci dalam pembangunan sumber telah diamanatkan dalam Pasal 31 UUD
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1945, yang menyebutkan bahwa minimal
20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Daerah (APBD) harus
dialokasikan untuk sektor
pendidikan.(Umam, 2020) Namun,
tantangan  dalam  pengelolaan  dan
pengawasan anggaran pendidikan masih
menjadi isu krusial. Dalam beberapa kasus,
terdapat penyimpangan dalam penggunaan
anggaran yang menyebabkan  tidak
tercapainya tujuan alokasi dana
tersebut.(Pramono, 2020) Fenomena ini
menciptakan gap antara kebijakan yang
telah ditetapkan dengan implementasinya di
lapangan.

Pengawasan penganggaran pendidikan
merupakan rangkaian  kegiatan yang
bertujuan untuk memantau, mengendalikan,
dan mengevaluasi penggunaan dana
pendidikan agar sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan, yaitu untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Anggaran pendidikan
merupakan bagian yang sangat penting
dalam sistem pendidikan karena dana yang
dialokasikan akan menentukan keberhasilan
berbagai program pendidikan. Oleh karena
itu, pengawasan terhadap penggunaan
anggaran pendidikan sangat diperlukan

untuk memastikan bahwa dana digunakan

dengan efektif dan efisien, serta untuk
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mencegah penyalahgunaan anggaran.
Penelitian-penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa pengawasan
anggaran pendidikan memiliki peran
strategis dalam memastikan efektivitas
dan efisiensi ~ penggunaan  dana
pendidikan.(Pendidikan & Keuangan,
2024)
Pengawasan penganggaran
pendidikan memiliki peran yang sangat
penting dalam menjaga agar dana yang
dialokasikan untuk pendidikan dapat
digunakan  dengan sebaik-baiknya.

Beberapa tujuan dari pengawasan

anggaran  pendidikan  antara  lain:
Transparansi dan Akuntabilitas:
Pengawasan memastikan bahwa

pengelolaan dana dilakukan secara terbuka
dan dapat dipertanggungjawabkan kepada
public;  Efisiensi dan  Efektivitas:
Pengawasan dapat memastikan bahwa
dana digunakan untuk program-program
yang paling dibutuhkan dan dapat
memberikan  hasil yang maksimal;
Pencegahan  Penyalahgunaan  Dana:
Pengawasan dapat mengidentifikasi dan
mencegah terjadinya penyalahgunaan
dana pendidikan, seperti korupsi dan
pemborosan. Pengawasan penggunaan
memerlukan

anggaran pendidikan

langkah-langkah sistematis yang dimulai
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dari monitoring. Monitoring adalah proses
pengumpulan data secara terus-menerus
untuk memastikan bahwa penggunaan
anggaran sesuai dengan perencanaan awal.
Proses ini mencakup pelibatan semua
pemangku kepentingan, seperti kepala
sekolah, guru, dan komite sekolah.
monitoring yang efektif dapat
mengidentifikasi potensi penyimpangan
sejak dini.(Maulana, 2024)

Selanjutnya, pemeriksaan atau audit
merupakan tahap

penting dalam

pengawasan anggaran pendidikan.
Pemeriksaan bertujuan untuk mengevaluasi
apakah penggunaan dana telah sesuai
dengan aturan yang berlaku. Audit bukan
hanya sekadar mekanisme kontrol, tetapi
juga alat untuk meningkatkan kinerja
organisasi pendidikan.(Purba, 2022)
Evaluasi  penggunaan  anggaran
pendidikan menjadi langkah lanjutan yang
tidak kalah penting. Evaluasi bertujuan
untuk mengukur sejauh mana hasil dari
penggunaan anggaran telah mencapai tujuan
yang  diinginkan.  Misalnya,  apakah
peningkatan alokasi dana berbanding lurus
dengan kualitas pendidikan. Hasil evaluasi
ini nantinya menjadi dasar untuk perbaikan
kebijakan anggaran di masa depan.(Hibrida,

2014)
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Proses pengawasan tidak akan
lengkap tanpa adanya pelaporan anggaran
pendidikan. Pelaporan berfungsi sebagai
bentuk  pertanggungjawaban  kepada
publik dan pemerintah. Pelaporan yang
transparan dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan anggaran pendidikan. Selain
itu, pelaporan juga memberikan gambaran
tentang keberhasilan atau kegagalan dari
program yang telah dijalankan.(Arimbi
Pamungkas1, 2022)

Aspek lain yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah penggunaan
standar keberhasilan dalam pengawasan
Standar

anggaran pendidikan.

keberhasilan mencakup indikator-
indikator yang digunakan untuk mengukur
efektivitas dan efisiensi penggunaan
anggaran. Misalnya, rasio antara alokasi
anggaran dengan peningkatan angka
partisipasi  sekolah atau hasil ujian
nasional. Penggunaan standar
keberhasilan dapat membantu pemangku
kepentingan dalam mengevaluasi kinerja
secara objektif.(Mulya & Rahaju, 2021)
Pengawasan anggaran pendidikan
menjadi sangat relevan karena memiliki
dampak langsung terhadap kualitas
pendidikan. Dengan pengawasan yang

baik, diharapkan dana yang terbatas dapat
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dimanfaatkan dengan lebih efektif dan
memberikan hasil yang optimal, seperti
peningkatan kualitas pengajaran, pengadaan
fasilitas pendidikan yang lebih baik, dan
pemerataan akses pendidikan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan kerangka pengawasan
anggaran pendidikan yang komprehensif.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi kelemahan dalam sistem
pengawasan saat ini, mengusulkan model
pengawasan yang lebih efektif, dan
memberikan rekomendasi untuk
implementasinya di  berbagai tingkat
lembaga pendidikan. Dengan pendekatan
ini, diharapkan pengawasan anggaran
pendidikan dapat berjalan lebih transparan,
akuntabel, dan berorientasi pada hasil.

Nilai kebaruan dalam penelitian ini
terletak pada pendekatan integratif yang
digunakan dalam pengawasan anggaran
pendidikan. Dengan memadukan konsep
evaluasi,

monitoring, pemeriksaan,

pelaporan, dan penggunaan standar
keberhasilan, penelitian ini  berupaya
mengisi  celah  dalam  kajian-kajian
sebelumnya. Pendekatan ini tidak hanya
berfokus pada satu aspek, tetapi mencakup
seluruh proses pengawasan secara holistik
untuk menciptakan sistem yang lebih

transparan dan akuntabel.
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State of the art dalam penelitian ini
mengacu pada penggabungan elemen-
elemen pengawasan yang selama ini
sering dikaji secara terpisah. Dengan
mengintegrasikan monitoring,
pemeriksaan, evaluasi, pelaporan, dan
standar  keberhasilan, penelitian ini
menawarkan kontribusi baru dalam
literatur pengawasan anggaran
pendidikan. Penelitian ini juga diharapkan
dapat menjadi referensi bagi para
pemangku kebijakan dalam meningkatkan
kualitas pengelolaan anggaran pendidikan

di Indonesia

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
Library Research atau studi kepustakaan,
yaitu  pendekatan  penelitian  yang
mengumpulkan data dan informasi dari
berbagai sumber pustaka dengan tujuan
untuk menganalisis pengawasan anggaran
pendidikan di Indonesia. Lexy Moleong
menjelaskan bahwa penelitian
kepustakaan merupakan teknik yang
bertujuan memperolen data melalui
penelaahan bahan-bahan yang relevan
dengan topik penelitian, baik dari buku,
artikel, jurnal ilmiah, maupun sumber
kredibel (Lexy

Moeleong,2017). Teknik pengumpulan

elektronik  yang

data dilakukan melalui studi literatur
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dengan memanfaatkan berbagai sumber
sekunder, termasuk jurnal ilmiah, laporan
pemerintah,  serta  dokumen-dokumen
kebijakan terkait pengawasan anggaran
pendidikan. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan metode analisis isi (content
analysis) untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang relevan dengan tujuan
penelitian.

Kemudian, sumber tersebut diteliti,
dianalisis, di deskripsikan, di kembangkan,
dan di inovasi dari penelitian sebelumnya.
Selepas membaca dan mencatat temuan
pokok sesuai fokus penelitian, tahap
berikutnya adalah mengkaji temuan tersebut
secara deskriptif untuk memperoleh makna

rinci terkait fokus masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep Pengawasan Anggaran
Pendidikan
Pengertian Pengawasan Anggaran
Pendidikan

Irfan Fahmi mendefinisikan

Pengawasan adalah proses pemantauan,
penilaian, dan pelaporan rencana atas
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan
untuk tindakan korektif guna
penyempurnaan lebih lanjut. Pengawasan
adalah proses kegiatan yang ditujukan untuk
menjamin agar pemerintah (daerah) berjalan

secara efisien dan efektif sesuai dengan
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rencana dan  ketentuan  peraturan
perundang-undangan. Manfaatnya untuk
memperoleh tingkat akuntabilitas, perlu
dilakukan pengawasan yang disesuaikan
dengan jenis akuntabilitas yang ingin
dicapai (Nova Merisa, 2023).

Pengawasan anggaran pendidikan
adalah kegiatan mengamati perkembangan
pelaksanaan  rencana  pembangunan,
mengidentifikasi serta mengantisipasi
permasalahan yang timbul dan/atau akan
timbul untuk dapat diambil tindakan sedini
mungkin. Penilaian (grading) adalah
proses penyematan atribut atau dimensi
atau kuantitas (berupa angka/huruf)
terhadap hasil asesmen dengan cara
membandingkannya  terhadap  suatu
instrumen standar tertentu. Hasil dari
penilaian berupa atribut/dimensi/kuantitas
tersebut  digunakan sebagai  bahan
evaluasi. Reporting (pelaporan)
merupakan salah satu fungsi manajemen
berupa penyampaian perkembangan atau
hasil kegiatan atau pemberian keterangan
mengenai segala hal yang bertalian dengan
tugas dan fungsi-fungsi kepada pejabat
yang lebih tinggi (Gunawan, 2020).

Pengawasan Anggaran pendidikan
di sekolah merupakan hal yang penting
untuk memastikan bahwa dana pendidikan

digunakan secara tepat dan efektif dalam
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meningkatkan kualitas pendidikan.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pengawasan dana
sekolah

pendidikan di meliputi

meningkatkan  transparansi,  partisipasi
orangtua siswa dan masyarakat, pelatihan
dan peningkatan keterampilan, menerapkan
sistem pengawasan internal, dan melakukan

audit eksternal secara berkala.

Urgensi Pengawasan Dana Pendidikan di
Sekolah

Pengawasan Anggaran pendidikan
sekolah sangat penting untuk memastikan
bahwa dana tersebut digunakan secara
efektif dan efisien (Nova Merisa, 2023). Ini
menjadi suatu hal yang wajib untuk
meningkatkan  kualitas pendidikan  di
sekolah.

Berikut adalah beberapa hal yang
dapat dilakukan dalam pengawasan dana
pendidikan  sekolah; Pertama adalah
membuat rencana pengeluaran yang jelas
dan terperinci untuk setiap anggaran yang
diberikan. Ini dilakukan biasanya untuk
jangka waktu tertentu. Kemudian, dalam
tahap ini, pihak Lembaga sekolah harus
memiliki kejelasan dari mana sumber dana
yang diperoleh (Humas Universitas Islam
An-Nur, 2023). Dengan begitu, perencanaan
dapat menjadi matang sesuai kondisi dan

kemampuan sekolah; Kedua adalah dengan
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cara menunjuk orang yang bertanggung
jawab untuk mengelola dan memonitor
penggunaan dana tersebut. Orang tersebut
harus  memiliki  keterampilan  dan
pengetahuan yang cukup untuk mengelola
keuangan  sekolah; Ketiga adalah
melakukan audit internal secara teratur
untuk memastikan bahwa dana yang
dikelola telah digunakan sesuai dengan
rencana dan kebijakan yang telah
ditetapkan. Membuat laporan keuangan
secara berkala untuk menjaga transparansi
dan memastikan bahwa dana tersebut
digunakan dengan benar; Keempat adalah
melakukan pengecekan berkala terhadap
pembelian barang dan jasa, serta periksa
kembali apakah pembelian tersebut sudah
sesuai dengan kebutuhan sekolah atau
tidak. Mempertimbangkan penggunaan
teknologi seperti sistem keuangan berbasis
komputer untuk mempermudah pelacakan
dana pendidikan sekolah. Melibatkan
orangtua siswa dan masyarakat dalam
pengawasan dana pendidikan sekolah. Ini
akan membantu meningkatkan
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan

dana (Ramadhani & Nasrah; 2019).

Bentuk Pendanaan
Pendidikan di sekolah

Bentuk pengawasan pendanaan

Pengawasan

pendidikan di sekolah antara lain berupa;

6
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a)  Pengawasan  Umum: Kegiatan
pengawasan secara berkala terhadap tupoksi
unit utama dan UPT serta tugas
dekonsentrasi dan pembantuan  dinas
pendidikan prov/kab/kota; b) Pemeriksaan
Khusus: Pemeriksaan terhadap kasus
tertentu atas pengaduan masyarakat, media
masa dan permintaan pemimpin unit kerja.;
c) Pengawasan Tematik: Pemeriksaan dan
pemantauan terhadap program-program
tertentu yang menjadi isu nasional yang
strategis; d) Pengawasan Mendadak:
Pengawasan secara langsung terhadap unit
kerja oleh unsur pimpinan; f) Pengawasan
Dini: pengawasan terhadap program yang
akan dan atau sedang berjalan (Suryana;
2021).

Pelaksana pengawas terdiri atas dua
kelompok, yaitu; 1) Pengawas Eksternal,
yaitu pengawas yang berasal dari luar
pemerintah, yang meliputi DPR, DPRD,
Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan
Badan Pengawasan Independent lainnya; 2)
Pengawas Internal pemerintah yang berasal
dari lembaga pemerintah dan terdiri atas;
Badan Pengawas Keuangan Pembangunan
(BPKP), Inspektorat Jenderal, Inspektur
Provinsi, Inspektur Kabupaten/Kota (dari
jajaran Badan Pengawas Daerah =
BAWASDA), Badan Pengawas Yayasan,
dan Komite Sekolah/Madrasah.
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Dari segi akuntabilitas yang akan
dicapai, ada tiga jenis audit; 1) Audit
Kinerja, untuk mengukur tingkat kinerja
dalam mencapai sasaran program yang
direncanakan guna memperoleh gambaran
tingkat akuntabilitas pelaksanaan program
pendidikan.  Ini  dilakukan  melalui
pemeriksaan aspek atas pengelolaan
keuangan negara yang terdiri atas
pemeriksaan aspek ekonomi dan efisiensi
serta pemeriksaan aspek efektivitas.
Pemeriksaan  kinerja ~ menghasilkan
temuan, kesimpulan dan rekomendasi; 2)
Audit Manajemen, untuk melihat seberapa
jauh akuntabilitas pengelolaan program
pendidikan yang dilaksanakan dalam
mencapai Kinerja yang telah direncanakan;
3) Audit Keuangan, yang melihat seberapa
besar tingkat efektivitas dan efisiensi
penggunaan dana pendidikan dalam
mendukung pelaksanaan dan manajemen
program  pendidikan  yang telah
direncanakan. Ini dilakukan dengan
pemeriksaan atas laporan keuangan
dengan memberikan opini audit” (UU
No.15 tahun 2004 pasal 4 ayat 1 dan pasal
16)

Pelaksanaan pengawasan di bidang
pendidikan  sebagai  penyelenggaraan
pemerintanh daerah wajib berpedoman

kepada rencana pengawasan tahunan
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penyelenggaraan ~ pemerintah  daerah.

Pengawasan pelaksanaan urusan
pemerintahan daerah berpedoman pada
norma: objektif, profesional, independent
dan tidak mencari-cari kesalahan; terus
menerus untuk memperoleh hasil yang
berkesinambungan; efektif untuk menjamin
adanya tindakan koreksi yang cepat dan
tepat; mendidik dan dinamis (Ramadhani &

Nasrah; 2019).

Memonitoring Penggunaan Anggaran
Pendidikan
Menurut  Mudjahudin

dapat didefinisikan sebagai suatu proses

Monitoring

mengukur,  mencatat, mengumpulkan,

memproses  dan  mengkomunikasikan
informasi untuk membantu pengambilan

keputusan manajemen proyek. Monitoring

adalah rangkaian kegiatan ~mengamati
perkembangan pelaksanaan rencana
pembangunan,  mengidentifikasi  serta

mengantisipasi permasalahan yang timbul
dan/atau akan timbul untuk dapat diambil
tindakan sedini mungkin, dengan durasi
kegiatan rutin lebih pendek atau cepat
daripada evaluasi, misalnya: mingguan,

bulanan atau triwulanan (Yuli Ramadhan;

2019).

Untuk memonitor penggunaan
anggaran pendidikan dengan efektif,
diperlukan serangkaian langkah yang
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sistematis dan terencana. Berikut adalah

beberapa cara yang dapat dilakukan untuk

memonitor

pendidikan

penggunaan  anggaran

secara tepat dan efisien

(Suyana & Sundaryo, 2021):

1.

Menetapkan Sistem Pengelolaan

Anggaran yang Transparan: a)
Rencanakan alokasi anggaran secara
jelas:  Setiap anggaran  yang
dialokasikan harus disusun dengan
rinci, mencakup kategori
penggunaan dana seperti untuk gaji
guru, pembangunan infrastruktur,
pembelian alat pendidikan, dan
program pengembangan lainnya; b)
Buat anggaran yang terperinci:
Tentukan rincian anggaran yang
akan digunakan dalam berbagai
sektor pendidikan agar bisa dipantau
dengan jelas, misalnya dana untuk
fasilitas, pelatihan guru, dan
kegiatan ekstrakurikuler.
Dokumentasi  dan  Pencatatan
Pengeluaran: a) Laporan
pengeluaran berkala: Setiap unit
pendidikan seperti sekolah atau
universitas perlu membuat laporan
berkala tentang penggunaan
anggaran, baik harian, bulanan, atau
tahunan.  Ini

dapat mencakup

informasi tentang penggunaan dana
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untuk masing-masing program dan
kegiatan; b) Dokumentasi Yyang
lengkap: Semua pengeluaran harus
didokumentasikan ~ dengan jelas,
mencakup faktur, kuitansi, dan bukti
lainnya yang sah untuk setiap transaksi
pengeluaran anggaran.

Pemantauan Melalui Teknologi; a)
Sistem manajemen anggaran digital:
Gunakan perangkat lunak atau aplikasi
Khusus untuk memantau anggaran
secara real-time, seperti software
akuntansi atau aplikasi pelaporan
anggaran pendidikan. Dengan
teknologi, pengelolaan  anggaran
menjadi lebih efisien dan transparan;
b) Monitoring berbasis data: Sistem ini
memungkinkan pihak yang berwenang
untuk memonitor penggunaan
anggaran secara langsung,
mengidentifikasi adanya
ketidaksesuaian atau  pemborosan
lebih  cepat, dan meminimalkan
kesalahan dalam pengelolaan dana.
Audit Internal dan Eksternal; a) Audit
internal: Setiap lembaga pendidikan
perlu melakukan audit internal secara
berkala untuk memastikan bahwa
penggunaan anggaran telah sesuai
dengan peruntukannya dan tidak ada

penyalahgunaan dana; b) Audit
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eksternal: Libatkan auditor
eksternal, seperti Badan Pemeriksa
Keuangan (BPK), untuk memastikan
bahwa anggaran digunakan sesuai
dengan prinsip-prinsip transparansi,
akuntabilitas, dan efisiensi. Audit ini
dapat memberikan laporan yang
obyektif dan independen mengenai
penggunaan anggaran.

5.  Pemantauan oleh Pihak Terkait; a)
Pengawasan oleh dinas pendidikan:
Dinas pendidikan setempat atau
lembaga pengelola pendidikan dapat
memantau dan mengawasi
penggunaan anggaran di berbagai
sekolah yang berada di bawah
kewenangannya; b) Keterlibatan
masyarakat dan stakeholder:
Masyarakat dan orang tua juga bisa
dilibatkan ~ dalam  pemantauan
anggaran, misalnya dengan
menyelenggarakan forum atau rapat
yang membahas penggunaan dana
pendidikan di sekolah (Azhar, 2019).

Pemeriksaan Penggunaan Anggaran
Pendidikan

Memeriksa penggunaan anggaran di
pendidikan merupakan bagian dari upaya
untuk memastikan bahwa dana yang
diterima dan dikelola oleh pihak sekolah

digunakan secara efektif dan efisien, serta
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sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
Pemeriksaan ini tidak hanya untuk
mengidentifikasi ~ penyimpangan  atau
penyalahgunaan anggaran, tetapi juga untuk
memastikan bahwa  alokasi dana
berkontribusi pada peningkatan kualitas
Pendidikan (Darmawan & Arifin, 2018).
Dalam Proses pemeriksaan
penggunaan anggaran Pendidikan, ada
beberapa tahapan Langkah yang harus
dilakukan, Berikut adalah langkah-langkah
dalam memeriksa penggunaan anggaran di
sekolah (Wulandari & Kartika, 2022):
1.  Persiapan dan Perencanaan
Pemeriksaan; 1) Tentukan Tujuan
Pemeriksaan:  Menentukan tujuan
pemeriksaan, misalnya untuk
memastikan  anggaran  digunakan
sesuai dengan kebutuhan sekolah dan
peraturan  yang  berlaku, serta
mengidentifikasi potensi perbaikan
dalam pengelolaan anggaran; 2)
Rencanakan Lingkup Pemeriksaan:
Tentukan area yang akan diperiksa,
seperti pengeluaran untuk kegiatan
operasional, infrastruktur, pelatihan
guru, pembelian buku, atau program
pendidikan lainnya; c) Kumpulkan
Dokumen yang Relevan: Persiapkan
dokumen yang akan diperiksa, seperti:

Rencana anggaran sekolah (RAPBS),
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Laporan keuangan sekolah, Bukti
pengeluaran  (faktur,  kwitansi,
laporan pembayaran) dan Surat
keputusan atau peraturan terkait
anggaran pendidikan.

Memeriksa Alokasi dan
Perencanaan Anggaran: a) Verifikasi
Kesesuaian  Alokasi  Anggaran:
Periksa apakah anggaran yang
dialokasikan sudah sesuai dengan
kebutuhan nyata sekolah, seperti
untuk  kegiatan  pembelajaran,
pemeliharaan fasilitas, dan program
pengembangan lainnya; b) Cek
Kesesuaian dengan Rencana
Anggaran:  Bandingkan alokasi
anggaran yang tertuang dalam
RAPBS dengan realisasi anggaran
yang digunakan. Apakah dana
digunakan sesuai dengan item-item
yang sudah direncanakan; )
Pemeriksaan Prioritas Penggunaan
Anggaran:  Pastikan  anggaran
digunakan untuk prioritas yang telah
disepakati, seperti kegiatan yang
mendukung  tujuan  pendidikan
(misalnya pelatihan guru, pembelian
peralatan pendidikan, atau
peningkatan infrastruktur).
Verifikasi Pengeluaran dan

Pembayaran; 1) Memeriksa Bukti
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Pengeluaran: Cek bukti pembayaran
seperti kwitansi, faktur, atau dokumen
lain yang sah sebagai bukti transaksi
keuangan sekolah. Setiap pengeluaran
harus memiliki dokumen pendukung
yang jelas dan wvalid; 2) Cek
Kesesuaian ~ Pengeluaran  dengan
Anggaran: Verifikasi bahwa
pengeluaran yang dilakukan sesuai
dengan anggaran yang telah disetujui,
baik dalam jumlah maupun jenis
pengeluaran.  Misalnya,  apakah
pengeluaran untuk pembelian barang
sesuai dengan jenis barang yang
direncanakan (misalnya peralatan
belajar); 3) Kepatuhan Terhadap
Prosedur Pengadaan: Periksa apakah
prosedur pengadaan barang dan jasa
sudah sesuai dengan peraturan yang
berlaku, seperti melalui tender atau
seleksi ~ yang  transparan  jika
diperlukan.

Audit Kinerja Penggunaan Anggaran;
a) Evaluasi Dampak Penggunaan
Anggaran: Lakukan evaluasi terhadap
dampak dari penggunaan anggaran
yang telah dikeluarkan, misalnya
apakah program atau kegiatan yang
dibiayai oleh anggaran tersebut
memberikan manfaat nyata bagi

proses pembelajaran atau
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pengembangan sekolah; b) Analisis
Efisiensi dan Efektivitas
Penggunaan  Anggaran: Periksa
apakah  penggunaan  anggaran
dilakukan secara efisien (dana
digunakan secara optimal untuk
mencapai tujuan yang diinginkan)
dan efektif (dana menghasilkan hasil
yang sesuai dengan tujuan yang
direncanakan); c) Pantau Realisasi
Anggaran: Lakukan pemantauan
untuk memastikan bahwa anggaran
yang digunakan tidak melebihi batas
yang telah disetujui, dan tidak ada
pengeluaran yang tidak relevan atau
tidak  sesuai  dengan  tujuan
pendidikan.

Memastikan ~ Transparansi  dan
Akuntabilitas; 1) Periksa Laporan
Keuangan: Tinjau laporan keuangan
sekolah, termasuk neraca dan
laporan laba rugi, untuk melihat
apakah laporan tersebut
mencerminkan penggunaan
anggaran yang sesuai dan tidak ada
kesalahan atau penyalahgunaan
dana; 2) Cek Transparansi dalam
Penyampaian Laporan: Pastikan
laporan keuangan dan penggunaan
anggaran disampaikan kepada pihak

terkait, seperti komite sekolah, dinas
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pendidikan, atau orangtua siswa, agar
dapat diperiksa dan
dipertanggungjawabkan; 3)
Keterlibatan ~Stakeholder: Pastikan
bahwa pengelolaan anggaran
dilakukan dengan melibatkan pihak-
pihak yang berkepentingan, seperti
kepala sekolah, guru, komite sekolah,
dan orangtua siswa, untuk menjaga
transparansi dan akuntabilitas.

Pemantauan dan Tindak Lanjut; a)
Pemantauan Penggunaan Anggaran:
Lakukan pemantauan secara berkala
terhadap penggunaan anggaran di
sekolah. Ini bisa berupa pemeriksaan
periodik atau audit internal untuk
memastikan tidak ada kesalahan atau
penyelewengan dalam pengelolaan
dana; b) Evaluasi dan Tindak Lanjut
Temuan: Jika ditemukan masalah atau
penyimpangan dalam penggunaan
anggaran, lakukan evaluasi dan tindak
lanjut yang diperlukan, seperti
perbaikan  prosedur  pengelolaan
anggaran atau pelatihan bagi pengelola
anggaran di sekolah; ¢) Rekomendasi
Perbaikan:  Berikan  rekomendasi
perbaikan berdasarkan temuan selama
pemeriksaan, baik itu terkait dengan

proses administrasi, pengelolaan
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keuangan, atau prosedur pengadaan
barang dan jasa.

Penyusunan Laporan Hasil
Pemeriksaan; 1) Laporan Temuan:
Setelah pemeriksaan selesai, buat
laporan yang mencakup temuan-
temuan hasil pemeriksaan, baik yang
positif maupun yang memerlukan
perbaikan; 2) Rekomendasi:
Sertakan rekomendasi untuk
perbaikan  dalam  pengelolaan
anggaran sekolah, seperti
peningkatan transparansi,
akuntabilitas, atau  penguatan
prosedur pengawasan keuangan; 3)
Penyampaian Laporan: Sampaikan
hasil pemeriksaan kepada pihak-
pihak terkait seperti kepala sekolah,
komite  sekolah, dan  dinas
pendidikan.

Implementasi Rekomendasi  dan
Pemantauan Perbaikan; a) Tindak
Lanjut  Implementasi:  Pastikan
rekomendasi  dari  pemeriksaan
dilaksanakan dengan tepat oleh
pihak sekolah; b) Pemantauan Proses
Perbaikan: Lakukan pemantauan
terhadap implementasi perbaikan
yang dilakukan, untuk memastikan
bahwa penggunaan anggaran di

masa depan menjadi lebih efisien
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dan sesuai dengan aturan yang

berlaku.

Evaluasi Anggaran Pendidikan

Evaluasi anggaran pendidikan adalah
proses sistematis yang bertujuan untuk
menilai sejauh mana pelaksanaan anggaran
mampu mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam
pendidikan.(Aziz & Zakir, 2022) Evaluasi

ini sangat penting untuk memastikan bahwa

perencanaan

sumber daya yang dialokasikan benar-benar
digunakan secara efektif, efisien, dan sesuai
dengan prioritas pembangunan di sektor
pendidikan.(Meity Sumual et al., 2024)
Evaluasi anggaran bertujuan untuk menilai
keberhasilan pelaksanaan anggaran
pendidikan dalam mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.(Netriwinda et al., 2022)
Evaluasi anggaran pendidikan
biasanya dilakukan melalui beberapa
tahapan(Handoko &  Tukiran, 2022)
meliputi : (1) Pengumpulan data terkait
pelaksanaan anggaran, seperti laporan
keuangan, realisasi anggaran, dan capaian
program, dikumpulkan untuk
dianalisis(Basri, 2013). (2) Analisis kinerja
keuangan, realisasi anggaran dibandingkan
dengan rencana anggaran untuk menilai
efektivitas penggunaan dana(Dien et al.,
2015). (3) Pengukuran Capaian Program.

melalui indikator-indikator Kinerja, evaluasi

Vol 6, No. 1, Februari 2025
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jrpn

dilakukan terhadap pencapaian program
yang dibiayai anggaran, baik dari segi
output (hasil langsung) maupun outcome
(dampak jangka panjang)(Dien et al.,
2015). (4) Identifikasi masalah dan
rekomendasi; dari hasil evaluasi ada
masalah-masalah yang ditemukan
dirumuskan, diikuti dengan rekomendasi
perbaikan untuk perencanaan anggaran di
masa mendatang(Arifah, 2018).

Proses evaluasi anggaran mencakup:
(1) Penilaian terhadap output dan outcome
dari kegiatan yang didanai: Penilaian ini
bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
hasil yang dicapai sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. Output mengacu
pada produk langsung dari kegiatan,
seperti jumlah kelas yang direnovasi atau
siswa yang menerima  beasiswa.
Sementara itu, outcome mengukur
dampak yang lebih luas, seperti
peningkatan angka partisipasi sekolah atau
kualitas pembelajaran(Ananda & Rafida,
2017). (2) Perbandingan antara rencana
anggaran dan realisasi penggunaan dana;
langkah ini penting untuk mengetahui
sejauh mana pelaksanaan anggaran sesuai
dengan perencanaan awal. Penyimpangan
atau perbedaan signifikan antara rencana
dan realisasi perlu diidentifikasi dan

dianalisis penyebabnya(Prasetia et al.,
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2024). (3) Identifikasi faktor-faktor yang

memengaruhi  efektivitas  pelaksanaan
anggaran; evaluasi harus mencakup analisis
terhadap faktor internal (seperti manajemen
anggaran dan kompetensi  pengelola)
maupun eksternal (seperti kondisi ekonomi
dan kebijakan pemerintah)  yang
memengaruhi hasil pelaksanaan
anggaran(Pradila et al., 2024).

Evaluasi

anggaran pendidikan

merupakan  langkah  esensial  dalam
memastikan bahwa dana yang dialokasikan
untuk pendidikan digunakan secara efektif
untuk  mencapai tujuan yang telah
ditetapkan(Jannah, 2024). Dengan
melakukan evaluasi secara berkala dan
menyeluruh,  diharapkan  pengelolaan
anggaran pendidikan menjadi lebih baik,
sehingga mampu memberikan dampak
positif yang signifikan bagi kemajuan sektor
pendidikan(Yusuf et al., 2023). Evaluasi
yang komprehensif membantu pengelola
anggaran untuk menyusun strategi yang
lebih baik di masa depan(Cerdas et al., n.d.).
Selain itu, evaluasi anggaran pendidikan ini
memberikan dasar untuk pengambilan
keputusan yang lebih tepat terkait alokasi

sumber daya(Putri, 2024).

Pelaporan Anggaran Pendidikan
Pelaporan anggaran adalah bagian

penting dalam  sistem  akuntabilitas
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keuangan, termasuk di sektor pendidikan.

Proses  pelaporan  ini  mencakup
penyusunan, penyampaian, dan
pengungkapan informasi terkait

penggunaan anggaran pendidikan secara
sistematis(Kisworo & Shauki, 2019).
Laporan anggaran harus disusun secara
terstruktur, transparan, dan akurat.
Tujuannya adalah untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana
dana pendidikan dialokasikan, digunakan,
dan sejauh mana pencapaian program
yang didukung oleh
tersebut(Untuk et al., 2024).

Komponen utama laporan anggaran

anggaran

pendidikan meliputi: (1) Pendapatan;
menggambarkan sumber dana pendidikan,
baik dari APBN, APBD, bantuan luar
negeri, maupun sumber lain seperti
sumbangan masyarakat. (2) Alokasi
anggaran; rincian bagaimana anggaran
dialokasikan untuk berbagai program dan
kegiatan, seperti pembangunan
infrastruktur, gaji guru, atau pelatihan
tenaga pendidik. (3) Realisasi anggaran;
menunjukkan sejauh mana anggaran telah
digunakan dibandingkan dengan rencana
awal. (4) Capaian program; memuat
indikator-indikator keberhasilan program
yang didanai anggaran, seperti jumlah

sekolah yang dibangun, peningkatan akses
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pendidikan, atau hasil ujian siswa. (5)
Catatan dan rekomendasi; menyajikan
analisis terhadap pelaksanaan anggaran dan
memberikan rekomendasi untuk perbaikan
di masa mendatang.(Muspawi & Lukita,
2023)

Pelaporan yang baik mencakup
beberapa komponen utama berikut: (1)
Rincian alokasi dan realisasi anggaran.
Laporan harus memuat informasi yang jelas
tentang jumlah anggaran yang dialokasikan
untuk setiap program atau kegiatan dan
realisasinya. Data ini membantu
memastikan bahwa dana telah digunakan
sesuai  dengan
2015). (2)

penyimpangan atau ketidaksesuaian yang

peruntukannya(Pramita,
Penjelasan mengenai
terjadi. Jika terdapat perbedaan antara
anggaran yang direncanakan dan yang
direalisasikan, laporan harus menjelaskan
penyebabnya. Misalnya, keterlambatan
pelaksanaan program, perubahan prioritas,
atau kendala teknis lainnya(Siswantari et al.,
2019). (3) Rekomendasi untuk langkah-
langkah perbaikan. Berdasarkan analisis
terhadap data anggaran, laporan harus
memberikan ~ saran  konkret  untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas
penggunaan anggaran di masa mendatang.
Rekomendasi ini penting untuk memastikan

bahwa kesalahan atau kelemahan yang
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terjadi tidak
kembali.(Syarifuddin et al., 2024)
Pelaporan yang baik tidak hanya

terulang

memenuhi kewajiban administratif, tetapi
juga memberikan informasi yang berguna
bagi pemangku kepentingan untuk
pengambilan keputusan. Dengan adanya
pelaporan yang transparan, semua pihak
terkait, seperti manajemen sekolah,
pemerintah, dan masyarakat, dapat
memantau dan mengevaluasi penggunaan
anggaran secara lebih efektif.(Hajizah,
2024)

Pelaporan anggaran pendidikan
adalah alat penting untuk memastikan
bahwa dana pendidikan dikelola secara
transparan, bertanggung jawab, dan
memberikan dampak yang nyata terhadap
peningkatan kualitas pendidikan. Dengan
menyusun laporan yang terstruktur,
transparan, dan akurat, para pemangku
kepentingan dapat menilai keberhasilan
pengelolaan anggaran serta merancang
langkah-langkah perbaikan untuk
mendukung pembangunan sektor
pendidikan secara berkelanjutan.(Tanjiah

etal., 2024)
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Penggunaan  Standar  Keberhasilan
dalam Pengawasan Anggaran
Pendidikan

Standar keberhasilan adalah tolok
ukur yang digunakan untuk menilai
efektivitas dan efisiensi  pengelolaan
anggaran pendidikan. Standar keberhasilan
adalah pedoman atau Kkriteria yang
digunakan untuk menilai sejauh mana
pengelolaan anggaran pendidikan mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Standar ini
penting karena memberikan arah yang jelas
untuk  evaluasi, memastikan  bahwa
anggaran pendidikan dikelola secara efektif,
efisien, dan akuntabel.(Utama & Setiyani,
2014)

Standar keberhasilan dalam
pengawasan anggaran pendidikan(Umam,
2020) mencakup aspek-aspek berikut : (1)
Tingkat pencapaian tujuan pendidikan;
standar ini mengukur sejauh mana program
atau kegiatan yang didanai anggaran telah
mencapai tujuan yang ditetapkan, seperti
peningkatan angka partisipasi sekolah atau
peningkatan kualitas pembelajaran.(Akbar
et al., 2018) (2) Proporsi realisasi anggaran
terhadap alokasi; rasio antara anggaran yang
direalisasikan dengan anggaran yang
dialokasikan menjadi indikator penting
untuk menilai efisiensi penggunaan dana.

Penyimpangan yang signifikan harus

Vol 6, No. 1, Februari 2025
https://ejurnals.com/ojs/index.php/jrpn

diidentifikasi dan dianalisis
penyebabnya.(Pamungkas et al., 2023) (3)
Kesesuaian penggunaan anggaran dengan
kebutuhan  prioritas:  Standar  ini
memastikan bahwa dana yang digunakan
benar-benar mendukung program atau
kegiatan yang menjadi prioritas dalam
mencapai tujuan
nasional.(Makwa & Nafsiah, 2022)

Langkah-langkah menyusun standar

pendidikan

keberhasilan dalam pengawasan anggaran
pendidikan(Umam, 2020) yaitu dengan:
(1)  Identifikasi  tujuan  program;
memastikan bahwa tujuan program
pendidikan telah dirumuskan secara
spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan,
dan berbatas waktu (SMART). (2)
Tentukan indikator keberhasilan dengan
menetapkan indikator yang sesuai untuk
setiap tujuan, seperti angka partisipasi,
capaian pembelajaran, atau efisiensi biaya.
(3) Konsultasi dengan  pemangku
kepentingan dengan melibatkan
pemerintah, sekolah, lembaga pendidikan,
dan masyarakat dalam menyusun standar
keberhasilan agar dapat mencerminkan
kebutuhan  yang  sebenarnya.  (4)
Monitoring dan penyesuaian dengan
melakukan evaluasi secara berkala untuk

memastikan bahwa standar keberhasilan
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tetap relevan dan realistis sesuai dengan
kondisi yang ada.

Komponen utama dalam standar
keberhasilan  meliputi; 1) Efektivitas
program; tentang sejauh mana tujuan
program  pendidikan tercapai, seperti
peningkatan angka partisipasi sekolah,
pengurangan angka putus sekolah, dan
peningkatan kualitas hasil pembelajaran.
Contohnnya jika tujuan program adalah
meningkatkan angka partisipasi siswa
hingga 90%, standar keberhasilannya adalah
tercapainya target tersebut.(Muiz et al.,
2024) 2) Efisiensi penggunaan anggaran;
perbandingan antara hasil yang dicapai dan
biaya yang dikeluarkan. Anggaran harus
digunakan secara optimal tanpa
pemborosan. Contohnya; jika anggaran
digunakan untuk membangun sekolah, maka
efisiensi dapat diukur dengan biaya per unit
bangunan yang dihasilkan dibandingkan
dengan rata-rata nasional.(DITA ANJANI
PURBA.Pdf, n.d.) 3) Pemerataan akses
berupa penyediaan pendidikan yang merata
untuk seluruh lapisan masyarakat, termasuk
daerah terpencil dan kelompok rentan.
Contohnya standar keberhasilan dapat
berupa berkurangnya kesenjangan akses
pendidikan antara wilayah perkotaan dan
pedesaan.(Yulianita, n.d.) 4) Kualitas

Pendidikan dengan peningkatan hasil
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pembelajaran siswa, kompetensi guru, dan
mutu fasilitas pendidikan. Contohnya
meningkatnya nilai ujian AMBK rata-rata
atau persentase siswa yang lulus ujian
akhir sekolah dengan nilai
terbaik.(Keguruan et al., 2018) 5)
Akuntabilitas dan transparansi dengan
pelaporan keuangan yang jelas, tepat
waktu, dan dapat dipertanggungjawabkan.
Contohnya laporan anggaran pendidikan
yang diaudit secara independen dan sesuai
dengan standar
Shafratunnisa, 2019)

Dengan adanya standar

akuntansi.(Fierda

keberhasilan, pengawas dapat: (1)
mengidentifikasi area yang memerlukan
peningkatan, seperti program yang kurang
efektif atau kegiatan yang tidak sesuai
dengan rencana, (2) memberikan
rekomendasi yang konkret dan berbasis
data untuk meningkatkan  kualitas
pengelolaan anggaran pendidikan di masa
mendatang, dan (3) membantu
memastikan bahwa penggunaan anggaran
selalu berorientasi pada pencapaian hasil
yang optimal dan berkelanjutan.(Febrianti
etal., 2024)

Standar keberhasilan adalah alat
penting untuk mengukur efektivitas dan
efisiensi

pengelolaan anggaran

pendidikan. Dengan menetapkan standar
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yang jelas dan relevan, proses perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi anggaran dapat
dilakukan secara lebih terarah. Hal ini tidak
hanya meningkatkan akuntabilitas dan
transparansi, tetapi juga memastikan bahwa
tujuan pendidikan dapat tercapai dengan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia

secara optimal

KESIMPULAN

Pengawasan Penggunaan Anggaran
pendidikan merupakan hal yang penting
untuk memastikan bahwa dana pendidikan
digunakan secara tepat dan efektif dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.
Beberapa langkah yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan pengawasan dana
pendidikan meliputi meningkatkan
transparansi, partisipasi orangtua siswa dan
masyarakat, pelatihan dan peningkatan
keterampilan, menerapkan sistem
pengawasan internal, dan melakukan audit
eksternal  secara  berkala, pelaporan
transparan, serta evaluasi berbasis indikator
keberhasilan.

Pemeriksaan atau audit merupakan
tahap penting dalam pengawasan anggaran
pendidikan. Pemeriksaan bertujuan untuk
mengevaluasi apakah penggunaan dana
telah sesuai dengan aturan yang berlaku.

Audit bukan hanya sekadar mekanisme
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kontrol, tetapi juga alat untuk

meningkatkan Kinerja organisasi
pendidikan.
Evaluasi  penggunaan  anggaran

pendidikan menjadi langkah lanjutan yang
tidak kalah penting. Evaluasi bertujuan
untuk mengukur sejauh mana hasil dari
penggunaan anggaran telah mencapai
tujuan yang diinginkan. Misalnya, apakah
peningkatan alokasi dana berbanding lurus
dengan kualitas pendidikan. Hasil evaluasi
ini  nantinya menjadi dasar untuk
perbaikan kebijakan anggaran di masa
depan.

Proses pengawasan tidak akan
lengkap tanpa adanya pelaporan anggaran
pendidikan. Pelaporan berfungsi sebagai
bentuk  pertanggungjawaban  kepada
publik dan pemerintah. Pelaporan yang
transparan dapat meningkatkan

kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan anggaran pendidikan. Selain
itu, pelaporan juga memberikan gambaran
tentang keberhasilan atau kegagalan dari
program yang telah dijalankan.

Aspek lain yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah penggunaan
standar keberhasilan dalam pengawasan
Standar

anggaran pendidikan.

keberhasilan mencakup indikator-

indikator yang digunakan untuk mengukur
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efektivitas dan efisiensi  penggunaan
anggaran. Misalnya, rasio antara alokasi
anggaran dengan peningkatan angka
partisipasi sekolah atau hasil ujian nasional.
Penggunaan standar keberhasilan dapat
membantu pemangku kepentingan dalam

mengevaluasi kinerja secara objektif.
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